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ABSTRAK

Penelitian yang beijudul Novel Aku Jalak Bukan Jablay Karya Aira Miranty Dewi. 
Kajian Feminisme ini mengangkat dua masalah yaitu pertama peran dan kedudukan 
tokoh perempuan dalam novel. Kedua, peijuangan tokoh perempuan dalam wujud 
feminisme. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran dan kedudukan 
tokoh perempuan dalam novel Aku Jalak Bukan Jablay karya Aira Miranty Dewi. 
Serta, peijuangan tokoh perempuan dalam wujud feminisme dalam novel. Penelitian 
ini diharapkan memberikan gambaran mengenai hubungan feminisme dalam karya 
sastra khususnya pada novel melalui pendekatan kritik sastra feminis. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif. Pada objek penelitian ini pengarang novel 
menggambarkan pandangan negatif masyarakat terhadap wanita yang berstatus janda. 
Berdasarkan hasil penelitian kedudukan dan peran tokoh wanita dalam novel ini yaitu 
sebagai istri, ibu, dan anggota masyarakat. Peran yang dilakukannya, yaitu sebagai 
seorang istri yaitu sebagai kekasih suami, sebagai ibu Miranty yaitu digambarkan 
wanita yang penuh kasih sayang, dan perannya sebagai anggota masyarakat yaitu 
menjalin komunikasi dengan masyaraka di sekitarnya. Statusnya sebagai janda dan 
orang tua tunggal, memunculkan sisi kuat dari dalam dirinya, dengan harapan agar 
mereka tidak selalu memandang negatif wanita yang berstatus janda. Keadaan ini 
menjadikan dirinya galak pada semua lelaki yang memandang rendah dirinya dan 
wanita yang bemasip sama dengannya. Sikap galak ini merupakan salah satu bentuk 
gerakan feminisme dalam novel ini terlihat dari aspek sosio-kultural. Tak hanya itu, 
tokoh aku juga membuktikan bahwa wanita juga bisa berkeija seperti yang dikerjakan 
oleh kaum laki-laki. Hal ini dibuktikannya dengan perstasi dan posisi jabatan yang di 
perusahaan penanaman modal. Kedua aspek ini merupakan salah satu peijuangan 
yang dilakukan oleh tokoh aku untuk mengubah pandangan negatif masyarakat 
terhadap status janda.

Kata kunci: Novel, Perbedaan Gender, Kritik Sastra Feminis.

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 
Nama 
NIM

: Ade Rahma Pratiwi
: 06091402009

Pembimbing 1: Dr. H. Subadiyono, M.Pd. 
Pembimbing 2: Drs. Nandang Heryana, Dip.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan hasil pemikiran seorang pengarang tentang realitas 

kehidupan yang telah dibumbui dengan unsur imajinasi dan kreatif pengarang.

Hubungan sastra dengan masyarakat pendukung nilai-nilai kebudayaan tidak dapat 
dipisahkan, karena sastra menyajikan kehidupan dan sebagian besar terdiri atas 

kenyataan sosial (masyarakat), walaupun karya sastra meniru alam dan dunia 

subjektif manusia (Wellek dan Warren, 1990:109). Oleh karena itu, karya sastra dapat 
dikatakan sebagai wadah yang dapat merepresentasikan kehidupan masyarakat 

khususnya perempuan.
Menurut Hemas (1992:5), wanita merupakan sesuatu yang selalu menarik 

untuk dikaji, baik eksistensinya, karakteristiknya, maupun permasalahan seiring 

dengan perkembangan masyarakat. Anggapan ini menjadikan wanita sering kali 
diceritakan dalam bentuk prosa. Penggambaran sosok wanita yang dilakukan 

sastrawan berupa status, peran, keberadaan dan kepribadian yang terdapat pada diri 
wanita. Selain itu, lembut dan perasaan wanita yang lebih peka dari pada laki-laki.

Keadaan ini memberikan anggapan yang beredar di masyarakat tentang diri 

perempuan itu sendiri yang menyebabkan perempuan semakin terpinggirkan. Atas 

dasar itu, peran yang sesuai dengan perempuan adalah berkerja di dalam rumah.

Misalnya, mengasuh anak, dan mempersiapkan kebutuhan suami. Peran laki-laki 

yaitu mengerjakan perkerjaan-perkeijaan di luar rumah, sebab perempuan dianggap 

lebih rendah di hadapan laki-laki dan sulit untuk mengeksploitasi diri untuk menjadi 
lebih maju di hadapan publik.

Aira Miranty Dewi adalah seorang wanita yang ikut meramaikan duni^^ 

kesusastraan Indonesia. Novel ini mengangkat tema tentang feminisme yang^ghi*A^ 

menyamakan kedudukan perempuan dengan lelaki. Hal ini, terungkap dari \

sV r



komentar para pembaca terhadap novel ini. Di mana novel ini merupakan novel 

pertama yang ditulis oleh Aira Miranty Dewi tanpa disangka Miranty telah banyak 

memikat para pembacanya. Hal terlihat saat, novel baru dijadwalkan naik cetak akhir 

Oktober 2012 saat itu belum bisa dibaca, hal mengagetkan bagi seorang Miranty 

ketika mendengar kabar novel ini sudah terjual Rp 55 juta. Novel yang diangkat dari 

kisah hidup Miranti berdasarkan kisah nyata kehidupan seseorang yang memiliki 

status janda yang dianggap orang sebagai aib keluarga.
Menurut Sugihastuti dan Suharto (2010:5), kritik sastra feminis menawarkan 

pandangan bahwa para pembaca perempuan dan kritikus perempuan membawa 

persepsi, pengertian, dan dugaan yang berbeda pada pengalaman membaca karya 

sastra apabila dibandingkan dengan laki-laki. Jadi, kritik sastra feminis adalah kajian 

sastra yang khusus mengkritik kaum wanita berdasarkan gendernya.
Novel yang berjudul Aku Jalak Bukan Jablay mengangkat cerita seorang 

wanita yang cantik dan menarik. Namun, diusia pernikahannya yang belum genap 

tiga tahun dan memiliki satu orang anak laki-laki wanita ini mengambil keputusan 

bercerai (Dewi, 2012:23-24). Statusnya janda menjadikan dirinya wanita yang harus 

keluar dari sifat manja Miranty kepada orang tua, untuk menjadi lebih mandiri. Tak 

ingin direndahkan dan dinilai buruk, Miranty dengan sengaja menampilkan kesan 

galak supaya tidak diremehkan. Oleh karena itu, Miranty dijuluki teman-temannya 

jalak yaitu Janda galak (Dewi. 2012:10).

Sehubungan dengan hal tersebut, novel Aku Jalak Bukan Jablay memiliki 

keterkaitan dengan kajian kritik sastra feminis yang mengkaji wanita. Hal ini terbukti 

pada kutipan ini menggambarkan kemarahan perempuan dengan laki-laki yang 

memberikan prasangka buruk kepada wanita yang sudah janda. Hal ini diungkapkan 

pada kutipan berikut:

^ggak bisa dibiarkan nih! Enak saja Andika mengirim 
kayak begini”
Ngenalin lu ke istri gue? Lu kan janda? Nggak deh 
Emang kenapa?

message
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Y ah ntar dia bakalan nyangka gue selama ini macem-macem, 
soalnya temenan ama janda
Eh lu kok ngomong gini sih? Emangnya apa salahnya jadi janda?
Nggak salah sih, Cuma kan image janda itu susah deh. Nggak 
bener aja.
Otak lu yang nggak bener, Heh, inget yang janda itu juga 
perempuan,bisa terjadi sama siapa saja. Kalau adik lu janda, emang 
dia nggak bener? Kalau nyokap lu janda, nggak bener juga?
Heh jangan sembarangan ya ngomongnya?
Elu yang sembarangan. Seenaknya ngatain janda. Inget ya, sudah 
saatnya pemikiran kayak lu tentang janda itu harus diubah. Yang 
bikin image janda jadi rusak itu ya pikiran kotor kayak lu ini.
Dasar nggak punya otak!
Sialan lu! Dasar jalak! "(Dewi, 2012:9).

Dari kutipan di atas, wanita ini menunjukan sikap yang sejalan dengan gerakan 

feminis bahwa tak selamanya wanita itu orang yang lemah. Kedudukan Miranty pada 

kutipan adalah seorang wanita yang tak bersuami (Janda) yang memiliki seorang 

anak dan teman Andika. Feminisme yang di perlihatkan Miranty terungkap pada saat 
perkataan Andika yang menyatakan Lu kan janda. Sehingga, kejadian sms itu 

membuat Miranty mendapat julukan “Jalak” (Janda Galak).

Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu 

kelompok sosial (Soekanto, 2012:209). Peran merupakan tugas dari kedudukan yang 

dimiliki oleh seseorang. Misalnya, tokoh A memiliki kedudukan sebagai ibu, maka 

perannya di sini yaitu menjaga, mendidik, merawat dan memenuhi kebutuhan dari 
anak-anaknya dan sebagainya.

Menurut Djajanegara (2000:28—36), ragam-ragam dalam kritik sastra 

feminis terdapat 6 macam yaitu kritik sastra feminis ideologi, sosialis, ginokritik, 

psikioanalisis, lesbin, ras. Dari keenam ragam ini novel Aku Jalak Bukan Jablay 

terdapat dua ragam kritik sastra feminis dilihat dari segi ideologi dan sosialis 

Pertama, kritik sastra feminis ideologi yaitu kedudukan dan peran tokoh wanita 

seperti yang kutipan di atas. Kedua, kritik sastra feminis sosialis yang mengkaji 
tokoh wanita dari sudut pandang sosialis yaitu kelas masyarakat.

3
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Penelitian mengenai feminisme yang sejenis pernah dilakukan oleh beberapa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unsri. 

Pertama, Teti Susanti (2001) yang beijudul “Feminisme dalam Novel Hati Seorang 

Perempuan karya Maria A. Sardjono. Permasalahan yang diangkat pada penelitian 

ini yaitu Bidang Sosial-kultural, ekonomi, politik, dan pendidikan. Kedua, Amni 

Apriana (2008) yang beijudul Kajian Feminis terhadap Novel Tarian Bumi karya 

Oka Rusmini menggunakan pendekatan Ideologi dan Sosialis. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan saat ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek kajian 

yang berbeda dan teori yang digunakan dalam menganalisis. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan ideologi dan sosialis

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam novel Aku 

Jalak Bukan Jablay karya Aira Miranty Dewi?

2. Bagaimana perjuangan tokoh perempuan dalam wujud feminisme dalam 

novel Aku Jalak Bukan Jablay karya Aira Miranty Dewi?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan dan peran tokoh 

perempuan dalam novel Aku Jalak Bukan Jablay karya Aira Miranty Dewi. Serta, 

perjuangan tokoh perempuan dalam wujud feminisme dalam novel Aku Jalak Bukan 

Jablay karya Aira Miranty Dewi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi secara mendalam 

dan menyeluruh tentang kajian feminis dalam novel Aku Jalak Bukan Jablay karya

4
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Aira Miranty Dewi. Untuk itu, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis.
Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti, karena 

dapat dimanfaatkan untuk (1) memberikan gambaran mengenai hubungan feminis 

dalam karya sastra khususnya pada novel, (2) memperkaya teori tentang kajian 

feminis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti karena 

dapat dimanfaat untuk memperkaya khasanah apresiasi kesusastraan Indonesia 

khusunya terhadap kajian feminis yang terdapat dalam karya sastra khususnya cerpen. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu cara alternatif dalam 

memahami karya sastra untuk pengajaran sastra di sekolah.
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